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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Alhamdulilah dan puji syukur penulis hadiratkan kepada 

Allah SWT yang telah memberikan rahmat serta karunia-Nya 

sehingga TIM penulis diberikan kemudahan dalam penyusunan 

buku referensi ini.  

Indonesia memiliki sekitar 300-700 etnis atau suku yang 

memanfaatkan sumber daya alam untuk tujuan pengobatan. Salah 

satunya dengan memanfaatkan tumbuhan dalam bentuk sederhana 

dari bagian tumbuhan maupun dalam bentuk yang lebih kompleks 

dari ekstrak mentah, campuran, dan lain sebagainya. Ekstrak 

tersebut dapat digunakan untuk menghilangkan rasa sakit, 

meningkatkan daya tahan tubuh, membunuh bibit penyakit dan 

memperbaiki organ yang rusak seperti ginjal, jantung, paru-paru 

dan lain-lain. Pada umumnya pengetahuan pengobatan tradisional 

hanya dikuasai oleh kaum tua, generasi muda saat ini kurang 

termotivasi untuk menggali pengetahuan dari kaum tua, dan 

lambat laun mulai ditinggalkan karena berbagai faktor. Kondisi 

seperti ini, lambat laun warisan tradisional akan mengalami 

kepunahan di tempat asalnya. Oleh karena itu, perlu adanya upaya 

pelestarian tumbuhan khususnya tumbuhan berkhasiat obat untuk 

pengetahuan, konservasi dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu 

cara pelestariannya adalah melalui kajian etnomedisin tumbuhan 

berkhasiat obat dan dipaparkan dalam buku referensi ini. 

Permasalahan yang telah dipaparkan tersebut menjadi hal 

yang sangat penting dan menjadi tujuan utama untuk penyusunan 

dan pencetakan buku ini dengan melalui kajian secara ilmiah yang 

dilakukan oleh tim penulis. Buku referensi ini membahas tentang 

jenis-jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat 

Desa Pakue Kabupaten Kolaka Utara. Diharapkan dengan 

tersajinya materi pada buku ini dapat termanfaatkan bagi pembaca 

terkhusus bagi para peneliti, akademisi dan masyarakat yang 

membutuhkan informasi tentang jenis tumbuhan obat.  
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Indonesia merupakan negara yang kaya, baik dari segi 

sumber daya alam maupun keberagaman suku atau etnis. Indonesia 

memiliki sekitar 25.000-30.000 spesies tumbuhan dan memiliki 

sekitar 300-700 etnis. Etnis-etnis tersebut memanfaatkan sumber 

daya alam tersebut untuk berbagai tujuan, salah satunya untuk 

tujuan pengobatan. Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat 

tersebut sebagian besar diwariskan secara lisan sehingga rentan 

terdegradasi (Silalahi, 2016). Menurut Darsini (2013), penggunaan 

obat tradisional masih terus dilakukan, salah satunya dengan 

memanfaatkan tumbuhan sebagai obat, baik dalam bentuk 

sederhana dari bagian tumbuhan maupun dalam bentuk yang lebih 

kompleks dari ekstrak mentah, campuran, dan lain sebagainya. 

Ekstrak tersebut dapat digunakan untuk menghilangkan rasa sakit, 

meningkatkan daya tahan tubuh, membunuh bibit penyakit dan 

memperbaiki organ yang rusak seperti ginjal, jantung, paru-paru 

dan lain-lain (Shosan, 2014).  

Pada umumnya, pengetahuan pengobatan tradisional hanya 

dikuasai oleh kaum tua, generasi muda saat ini kurang termotivasi 

untuk menggali pengetahuan dari kaum tua, dan lambat laun mulai 

ditinggalkan karena berbagai faktor. Kondisi seperti ini, lambat 

laun warisan tradisional akan mengalami kepunahan di tempat 

asalnya (Noocahyati, 2012). Oleh karena itu, perlu adanya upaya 

pelestarian tumbuhan khususnya tumbuhan berkhasiat obat untuk 

pengetahuan, konservasi dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu 

cara pelestariannya adalah melalui penelitian tentang kajian 
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Kekayaan biodiversitas dan keanekaragaman suku di 

Indonesia membuat Indonesia kaya akan pengetahuan dan 

pemanfaatan tumbuhan obat (Elliott & Brimacombe 1987 dalam 

Mitra dkk. (2007), dalam Silalahi dkk. (2015), Khairiah dkk., (2017)).  

Pada abad ke-19, para ahli botani dan dokter dari pemerintah 

kolonial Hindia Belanda sangat tertarik untuk mempelajari praktek 

pengobatan herbal di wilayah Nusantara. Sejarah tumbuhan obat 

Indonesia ini erat kaitannya dengan sejarah berdirinya Kebun Raya 

Bogor. Profesor Caspar George Carl Reinwardt diangkat oleh 

Pemerintah Belanda menjadi Direktur Pertanian, Seni, dan 

Pendidikan untuk Pulau Jawa pada tahun 1816. Beliau merupakan 

salah satu orang yang tertarik pada penelitian tumbuhan obat. 

Reinwardt melakukan eksplorasi tumbuhan dan menanamnya di 

kebun botani yang kini dikenal dengan nama Kebun Raya Bogor 

(Weber, 2014). 

Obat merupakan salah satu komponen yang tidak 

tergantikan dalam pelayanan kesehatan. Obat merupakan 

komponen penting dan strategis dalam pelayanan kesehatan untuk 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Obat tradisional 

adalah obat yang telah terbukti digunakan oleh sekelompok 

masyarakat secara turun temurun untuk memelihara kesehatan 

ataupun untuk mengatasi gangguan kesehatan mereka. Obat 

tradisional merupakan aset nasional yang sampai saat ini masih 

dimanfaatkan sebagai usaha pengobatan sendiri oleh masyarakat di 

seluruh pelosok Indonesia. Penggunaan tumbuh-tumbuhan obat 

TUMBUHAN OBAT 

TRADISIONAL 



 

 

11 

 

BAB 

3  

 

 

Tumbuhan memiliki senyawa alami ada yang digunakan 

sebagai zat esensial untuk hidup dan ada zat yang sekedar untuk 

mendukung kehidupan. Zat esensial untuk hidup digunakan untuk 

dasar-dasar kehidupan seperti tumbuh, berkembang, dan 

bereproduksi (Saifuddin, 2014). Bahan alam dapat diartikan sebagai 

segala material organik yang dihasilkan oleh alam yang telah 

dipelajari dan dibuktikan baik secara empiris maupun secara 

tradisional. Melalui sejarah empiris, penggunaan bahan alam secara 

turun temurun memiliki khasiat tertentu untuk kesehatan baik 

dalam bentuk segar, sediaan kering, ekstrak, maupun senyawa 

tunggal hasil pemurnian. Pada era modern seperti saat ini, ada 

kecenderungan pola hidup yang mengarah pada penggunaan 

bahan-bahan alami sebagai zat berkhasiat untuk pengobatan, 

dengan memanfaatan suatu organisme baik tumbuhan, mikroba, 

ataupun hewan yang dieksplorasi dan dimanfaatkan karena efek 

farmakologis (Pharmacological effect), efek terapi (Therapeutic effect), 

antioksidan (Antioxidative effect), antibakteri (Antibacterial), aktivitas 

biologis (Biological activity) dan lain-lain (Nugroho, 2017). 

Menurut Tunjung 2013, tumbuhan dapat berfungsi sebagai 

obat tradisional karena kandungan metabolit sekunder. Sel 

tumbuhan memiliki dua macam metabolit yaitu primer dan 

sekunder. Adapun metabolit primer, yaitu terlibat secara langsung 

dalam pertumbuhan. Sedangkan, metabolit sekunder umumnya 

tidak terlibat dalam aktivitas pertumbuhan. Tidak seperti metabolit 

primer, metabolit sekunder memiliki karakteristik khusus untuk 

SENYAWA BIOAKTIF 

TUMBUHAN OBAT 
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Etnomedisin merupakan studi tentang presepsi dan konsepsi 

masyarakat lokal dalam memahami kesehatan atau ilmu yang 

mempelajari sistem medis etnis tradisional, dalam hal ini 

memanfaatkan tumbuhan sebagai obat. Etnomedisin termasuk 

cabang antropologi kesehatan yang membahas mengenai asal mula 

suatu penyakit, penyebabnya dan cara pengobatan menurut 

kelompok masyarakat tertentu. Etnomedisin juga merupakan salah 

satu bidang kajian etnobotani yang mengungkapkan pengetahuan 

lokal berbagai etnis dalam menjaga kesehatannya (Mujahid, 2017). 

Aspek etnomedisin merupakan aspek yang muncul seiring 

perkembangan kebudayaan manusia. Di bidang antropologi 

kesehatan, etnomedisin memunculkan terminologi yang beragam, 

sering disebut sebagai pengobatan tradisional atau pengobatan 

primitif. Studi tentang etnomedisin pada dasarnya untuk 

memahami budaya kesehatan dari sudut pandang masyarakat, 

terutama sistem medis yang telah menjadi tradisi masyarakat secara 

turun temurun. Menurut kerangka etnomedisin, penyakit dapat 

disebabkan oleh dua faktor.  

Pertama, penyakit yang disebabkan oleh agen (tokoh), seperti 

leluhur, manusia, dan sebagainya. Sedangkan, penyakit dapat juga 

disebabkan karena terganggunya keseimbangan tubuh karena 

unsur-unsur dalam tubuh seperti panas dingin dan sebagainya. 

Kajian tentang ini disebut kajian natural atau non-supranatural, di 

dalam realitas kedua prinsip tersebut saling tumpang tindih, tetapi 

JENIS TUMBUHAN OBAT 
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MSYARAKAT DESA PAKUE 
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